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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul, PEMIKIRAN PROF. DR. SIMUH TEMNG
TASAWUF DALAM BUKU ISLAM DAN PERGUMULAN BUDAYA JAW
dalamnya mengkaji tentang spiritual Islam dan hglamnya dengan budaya
Jawa menurut Simuh, terutama mengenai tasawuf yasih cukup eksis dalam
kehidupan sehari-hari penganut tasawuf yang bagulsidalam masa penelitian
karena anggapan masih sedikit para sarajana yangkiaieya.

Tasawuf memang bagian dari agama dan pula merupsddamah ilmu.
Tasawuf adalah hasil perenungan manusia dan pemikiang menimbulkan
suatu aliran dalam diri penganutnya dengan membatua tertentu yang
bertujuan untuk membersihkan diri dari pengaruh ukévian dan untuk
mencapai persekutuan dengan apa yang mereka anghgap secara perenungan,
amalan-amalan dalam kehidupan sosial, serta penik8ehingga akan mencapai
kesempurnaan hidup kini dan mendatang sesuai dedgenpara penganut
tasawuf sendiri.

Penelitian ini menarik, diantaranya karena Promu@i sebagai seorang
yang berkemampuan dan berkeahlian dalam bidang 3aiva. Sehingga dikenal
sebagai orang yang paling otoritatif dalam bidaagtra Jawa. Disamping itu
Simuh meraih gelar doktor dengan disertasinya ybagudul Mistik Islam
Kejawen Raden Ngabehi Ronggowarq&iudi tentang Wirid Hidayat Jati). la
juga dikukuhkan menjadi guru besar (profesor) dengidatonya yang bertema
Perkmbangan Aspek Akidah dalam Sufidrakkan sampai sekarang Simuh pun
memasukkan kajian tasawuf kedalam bukunya Islam RiEngumulan Budaya.
Kajian ini menggunakan Conten Analisis, dimana fisnakan memaparkan
dengan menganalisis pemikiran Simuh tentang tagamd baginya dalam buku
Islam dan Pergumulan Budaya Jawa masih kurang g@fjana muslim dalam
menanggapi spiritualitas Islam dengan budaya lokal.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalapuktakaanliprary
researclh), di mana data-data yang dikumpulkan berupa bukuwatau dokumen-
dokumen serta majalah-majalah karangan Simuh, dnampemaparan dan
penulisanya akan ditelaah dari salh satu buku yaegudul Islam dan
Pergumulan Budayass Jawd&etika melakukan penelitian Simuh banyak
dipengaruhi oleh kehidupan sosialnya yang di Jaavarka Simuh berdomisili di
Yogyakarta jadi harus menganut salah satu diamdéiran-aliran Islam yang
berada di Jawa, sehingga Simuh harus ikut terldadam dunia yang sedang
menjadi sasaran atau obyek penelitiannya, pengsoaial yang dialami Simuh
tidak lepas dari pengaruh masyarakat Jawa yangeoemgl masih awam dan
nuansa budayanya masih sangat kuat.

Menurut penulis, studi terhadap bulglam dan Pergumulan Budaya Jawa
yang ditulis Prof. Simuh telah memperlihatkan wadaa corak yang khas, yaitu
pada spiritualitas yang tidak melulu pada yangagigfTuhan) melainkan juga
berhubungan dengan kehidupan sosial. Serta dapatpenkaya pemahaman
tentang suatu masyarakat yang mempunyai ciri kiaendiri, masyarakat Jawa
yang mayoritas beragama Islam.
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Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Segala puja-puji hanya bagi Allah, rasa syukur pemanjatkan kepada
Allah SWT. Tuhan semesta Alam. Di mana telah meikaernikmat kepada
makhluknya, diantara nikmat yang telah dirasakarulp yaitu adalah kesehatan
dan umur panjang. Sehingga dapat beribadah kepgaamenyelesaikan tugas-
tugas, dan kewajiban yang telah di tentukan, khygubagi penulis sendiri yang
telah menyelesaikan skripsi ini meskipun dengakiuwgang relatif lama.

Selanjutnya penulis tidak lupa untuk selalu bdeshat kepada junjungan
umat Islam yakni Nabi Muhammad SAW, yang telah u@erg untuk umatnya
dari kegelapan, zaman jahiliyah atau kebodoharakean yang terang benderang
seperti pada saat sekarang ini. Serta telah meakdw kezaman yang penuh
nuansa Islami ini dengan memberikan suritauladarg y®ingguh sangat agung.
Kepribadiannya dalam menyebarkan budi pekerti yanglia dan tinggi
derajatnya sebagai pedoman umat manusia dalam meggasamudera
kehidupan sangat di akui oleh umat manusia sebdamsesudah beliau.

Dalam penulisan skripsi ini penulis merasa sangaisih jauh dari
kesempurnaan, meskipun banyak kekurangan penuyustesa bersyukur telah

dapat menyelesaikan skripsi ini yang mana dibergebragai pembelajaran untuk

viii



Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakar&kripsi yang berjudul:

“PEMIKIRAN PROF. DR. SIMUH TENTANG TASAWUF” dalam dku Islam

dan Budaya Jawatelah selesai penulisannya. Semua jerih payaly yalah

penulis kerjakan tidak lupa berkat orang—orang y@ndekat selalu memberikan

bimbingan, motivasi, arahan, doa dan sebagainyla yeig berupa moril dan

materiil. Tanpa kebersamaan mereka maka skripsi rmistahil untuk

terselesaikan. Dari situ pula, penulis mohon izimtuk mengucapkan banyak-

banyak terima kasih kepada:

1. Rektor UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta beserténgta

2. Dekan Fakultas Ushuluddin beserta stafnya yargah gigih membangun
fakultas ini demi kemajuan UIN Sunan Kalijaga.

3. Tata Usaha Fakultas Ushuluddin atas jasa-jaga mllayanan dalam
pengurusan administrasi.

4. Dr. H. Zuhri, S. Ag. M.Ag, selaku Penasehat Ad@adk dan Orang tua penulis
di bangku kuliah.

5. Drs. Mohammad Damami, M.Ag, selaku pembimbingsatu) senantiasa
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi yang digunakan dalam penulisan skiipsbersumber dari
pedoman Arab-Latin yang diangkat deputusan Bersama Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik IndanesNomor 158 Tahun
1987 dan Nomor 0543 b/U/1987, selengkapnya adaladgsi berikut :

1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam sistemarnulidrab
dilambangkan dengan huruf, dalam tulisan translierini sebagian
dilambangkan dengan huruf, sebagian dengan tamstasebagian dengan

huruf dan tanda sekaligus, sebagai berikut :

Huruf Arab Huruf Latin
| Tidak dilambangka
o b
& t
& S
z J
z H
¢ Kh
3 D
3 Z
J R
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2. Vokal

a. Vokal tunggal :

Tanda Vokal

b. Vokal Rangkap :

Tanda

¢

3

Contoh :

S ---- kaifa

c. Vokal Panjang (maddah)

Tanda

|

-

Huruf Latin

a

Huruf Latin

Ai

Au

Huruf Latin

XV



Contoh :
Jé --—--gala Jé ----qila
e ----rama Jsu ----yaqulu
3. Tamarbutah
a. TransliterasiTa’ Marbutahhidup adalah "t".
b. Transliterasira’ Marbutahmati adalah "h".
c. Jika Ta' Marbutah diikuti kata yang menggunakan kata sandang" "
("al-"), dan bacaannya terpisah, mak@a’ Marbutah tersebut

ditransliterasikan dengan "h".

Contoh :
JukY) Ay —mmmmem raudatul atfal,atauraudah al-atfal
8 sl) el emeeeem al-Madinatul Munawwarahataual-Madinah
al- Munawwarah
N Talhatu atauTalhah

4. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid)
Transliterasisyaddahatau tasydid dilambangkan dengan huruf yang sama,

baik ketika berada di awal atau di akhir kata .

Contoh :
J =mmmn nazzala
Al —eeeeee al-birru

XVi



5. Kata Sandang"J"
Kata sandang J" ditransliterasikan dengan "al" diikuti dengamda

penghubung "-", baik ketika bertemu dengan hgarhariyyahmaupun huruf

syamsiyyah
Contoh :
B al-galamu

Glill e al-syamsu

6. Huruf Kapital
Meskipun tulisan Arab tidak mengenal huruf kapitatapi dalam transliterasi
huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nam@, dian sebagainya seperti
ketentuan dalam EYD. Awal kata sandang pada narmadaik ditulis dengan
huruf kapital, kecuali jika terletak pada permul&alimat.
Contoh :

Jg Y danala g --m- Wa ma Muhammadun illa rasul

XVii



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam memiliki makna dasar penyerahan diri secata kepada Allah
swt. Islam juga dijadikan sebagai hama resmi aggamg telah sempurna
penurunannya untuk umat manusia pada masa Nabiriviuhd saw. sebagai
simbol formal penyerahan diri itu, kaum muslim dnivigan melaksanakan
shalat dengan makna dasar sebagai doa atau peramokebahagiaan hidup
di dunia maupun akhirat, kebahagiaan masa sekadamg masa depan.
Penyerahan diri ini berasal daghirah batin yang suci-bersih, sehingga
mendatangkan nilai spiritualitas yang sangat tiggi

Masyarakat Islam dalam hidupnya sangat menjunjiumggi nilai-
nilai spiritualitasnya, sehingga keruhanian sebggeiaka keagamaan Islam
yang dimulai sejak dari Nabi Muhammad saw. dildagat oleh para
sahabatnya, terus zamtabi’in, tabi’ittabi’in dan sesudahnya sampai masa
kini, dengan alasan bahwa kesadaran dan pengaklzaryaa Tuhan adalah
dasar pokok kebenaran dalam beragama.

Adanya kerohanian tersebut yang umat Islam yakeéhiagai suatu
yang telah ada sejak manusia berada di @emah. Yaitu ketika Allah swt.

bertanya kepada (calon) manusia dengan pertanyasikut “Alastu

! Muhammad SholikhinTasawuf Aktual Menuju Insan Kam{Semarang: Pustaka
Nuun, 2004 ) him. 34.

2 Mustafa ZahriKunci Memahami lImu Tasawuf,Surabaya: PT. Bina llmu, 1995),
him. 20.



birobbikum? Qooluu balaa syahidngaukankah Aku ini Tuhanmu? Mereka
menjawab: Betul (Engkau Tuhan kami), kami menjatts§?

Dengan pernyataaan itu, sebagai umatnya harus adanybahwa
manusia pada dasarnya adalah salah satu makhlukgdlyg diberi naluri
ketuhanan sehingga dapati'roj kepada-Nya. Artinya, manusia sebagai
makhluk materi dengan berbagai implikasi yang térkiengannya, juga
mempunyai dimensi ruhani yang merupakan pintu lyagimtuk melakukan
komunikasi melalui ibadah dan amaliah yang telatentikan oleh
syari’atnya, doa atau bahkan bercinta dengan TuhHulah hakikat dari
tasawuf.

Tercapainya keadaan murni dan menyeluruh itu, moukeelalui
peniadaan akal pikiran, sebagaimana sering tedjatklam praktek kesalehan
yang dipelihara oleh gerakan-gerakan keagamaan rmdedgentu, manusia
terdiri dari tubuh, pikiran dan jiwa dan masing-imgs perlu diutuhkan
menurut tingkatannya sendfriMeskipun tubuh merupakan aspek paling luar
dari manusia, memiliki keberadaan objektif dan magéindakan serta
pikirannya sendiri, ia bukanlah rintangan palingsdre dalam upaya
pengutuhan itu. Sehingga muncullah pemikiran fatkdam tasawuf.

Hal tersebut dapat dikembalikan pada perkataarulAHdkim Hassan
dalam buku Al-Tashawwuf Fi al-Syi'ri al-’Arabi pada bagian

pendahuluan,yang artinya:

3 QS. Al-A'raaf, ayat; 172.
* Sayyid Husein Nasffasawuf Dulu dan Sekaranigrj. Abdul Hadi WM (Jakarta: Pustaka
Firdaus, 1991), him. 44.



Tasawuf merupakan pengembaraan pemikiran dan p@ragang

menurut tabiatnya sulit didefinisikan. Dia muncalai kaitan upaya
akal manusia untuk memahami hakekat segala sesdaitu,untuk

menikmati pengalaman makripat pada Allah. Aspektapea dari

kegiatan itu adalah segi falsafi dari pada tasaadépun yang kedua
adalah aspek keagamaan (praktis). Kegiatan perta@apakan

renungan pemikiran, sedang yang kedua segi amalam seqi

amaliah (yang bersifat praktis) muncul mendahuéng/kedua. Maka
setiap sufi selalu memulai upayanya dengan (keteKulaku riyalat

dan mujahadah, bukannya dengan renungan pemikitah;karena itu

kalbu (hati) lebih penting bagi para sufi dari padal. Bahkan kalbu
bagi para sufi adalah segalanya, dan mereka jadi&kelpagai

singgasana.

Bagi Simuh, kutipan di atas menunjukkan bahwa tasawengandung
pemikiran filsafat pula. Lalu apa bedanya pemikifdgsafat dalam tasawuf
dengan dalam ilmu filsafat? Filsafat adalah peraikirsecara murni.
Tujuannya berusaha memahami segala sesuatu sks@ia | Jadiakal yang
nomor wahid (satu), diutamakan. Hal ini menurun& berbeda dengan
tasawuf. Karena tasawuf bukan pemikiran murni sepamya filsafat. Akan
tetapi setengah filsafat dan setengah agama apmudegyaan atau dengan kata
lain, tasawuf adalah kepercayaan yang difilsafddidi persis seperti tercermin
judul bukulbrahim Hilal yang berbunyAl-Tashawwuf al-Islami Bain wa al-
Falsafah. Jadi merupakan filsafat keagamaan, bukan filsafatrnm
Tujuannya bukan pemahaman secara ilmiah, akan t&tap untuk mencari
pengalaman bertemu melihat dengan Tuhan secaraulaggkasyaj dan
berasyig-mansyuglengarDia (an yamatta’abi 'l-wushuli ila’llab.®

Dalam penghayatan kepada Tuhan memang tidak Sateaa dilsafat

dan tasawuf. Karena penelitian ini tertuju padangulingkup tasawuf maka

® Simuh, Pemikiran dalam Bidang TasawuAl-Jami’ah, no.57. Tahun 1994, him. 70.
terjemahan bebas.
® Simuh, Pemikiran dalam Bidang Tasawufjm. 71.



yang dipakai adalah sufisme dan filsafat sebagainlya saja. Menurut para
sufi Tuhan tidak berada di langit dan tidak bis&ettmukan dengan
pengamatan indera dan analisa pemikiran rasioA&an tetapi hanya bisa
diketemukan dengan melalui pengalamjiwaanatau pengalamakasyfi
Oleh karena itu mencari Tuhan bukan menengadahakgit] akan tetapi
melalui perantaraan mawas-diri, menganalisa untidnemukan hakikat
dirinya. Mengutip kata-kata al-Ghazali dalam bukya’ Ulum al-Dinjuz llI,
halaman pertama, berbunjilan ’arafa nafsahu, fagod 'arafa rabbahu
Hakekat itulah yang sebenarnya perlu diketahui al@nusia dalam tasawuf,
barang siapa melihat dirinya, maka sungguh akarhatelTuhannya. Namun
sungguh memprihatinkan diera modern ini, tasawuUfahusebagai sarana
untuk mendekatkan diri pada Tuhannya dan mengosondialbu dari
mengingat selain Allah, malah sebaliknya tasawilifagai pelarian setelah
manusia mengalami kemerosotan moral, materialisoe kekeringan
spiritual yang melanda umat. Sehingga kajian tasalikalangan akademis
sangat menarik dan marak untuk diadakan pengkajian.

Tasawuf yang sering dijumpai dalam khazanah dlstéen dari seqi
perkembangan sampai aspek-aspek pelaksanaan éemgambunculkan pro
dan kontra. Selain itu pula, menurut Simuh daladatonya yang berjudul
"Perkembangan Aspek Akidah dalam Sufisde@am pengukuhan Guru besar
pada Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga Yok, pertengahan

bulan Juli 1996, tasawuf menjadi sumber yang pagugur bagi munculnya

" Simuh, Pemikiran dalam Bidang Tasawufjm. 75.



penyimpangan akidah dan pengamaiyari’ah. Kemudian gerakan-gerakan
pembaruan pada umumnya juga berusaha memodernis&gmbaruan
pemikiran Islam umumnya juga menjauhi dan bahkanimggalkan ajaran
tasawuf’

Gerakan pembaruan Islam langsung atau tidak laggsuga
menyudutkan ajaran tasawuf, yang umunya mereka selaagai penyebab
kemunduran pemikiran Islam. Pembaruan pemikirafandakalangan
Muhammadiyah menjauhi ajaran tasawuf lantaranalinil samping menjadi
sumber berkembangnya bid’ah juga memurtadkan da&yelaran ummat
Islam. Terdapat tuduhan-tuduhan tasawuf sebagayepab kemunduran
pikiran Islam, memang para sufi sendiri tertarikdgailmu laduniyah
(ilhamiyah) daripada ilmu ta’limiyah (ilmu yang dilajari dari buku-buku).
Dan dalam alam pikiran sufisme ilmu-ilmu yang dibkéin memang mereka
pandang lebih rendah daripada ilkasyfi (ilmu gaib) yang dianggap datang
langsung dari sisi Allah. Jadi kalau ajaran sufisdipandang sebagai
penyebab kemunduran pemikiran Islam adalah cukrgldsan dan realis.

Mulailah kajian tasawuf semakin diminati orangngkat ketertarikan
tidak dapat diklaim sebagai sebuah penerimaan-bulat terhadap tasawuf.
Jika diteliti lebih mendalam, ketertarikan terhadagpawuf dapat dilihat pada
dua kecenderungdn Pertama yaitu, kecenderungan terhadap kebutuhan-
kebutuhan fitrah atau naluriah. Kecenderungarmengisyaratkan manusia

sesungguhnya membutuhkan sentuhan-sentuhan dpirdteu rohani.

8 Suara Muhammadiyamo. 16/81, Agustus 1996, him.46.
® Rosihan Anwar dan Muklas Solihitimu Tasawuf,(Bandung: Pustaka Setia, 2000),
him. 14.



Kesejukan dan kedamaian hati merupakan salah sdutdhan yang ingin
dipenuhi melalui sentuhan spiritual ini.

Kecenderungan yang kedua adalah pada persoalaeraisd’ Ini
mengisyaratkan bahwa tasawuf menarik untuk dik&casa akademis-
keilmuan. Boleh jadi sangat bermanfaat dan begusgbagai pengayaan
keilmuan di tengah keilmuan—keilmuan yang lain, ddsnya Iimu
Pengetahuan Agama Islam. Kedua kecenderunganbuersaenuntut
keharusan adanya pengkajian tasawuf dalam kemasanproporsional dan
fundamental.  Kecenderungan pada persoalan akad&rsebut dapat
diketemukan melalui pemikir-pemikir llmu Pengetahuwsgama Islam, salah
satunya adalah Prof. Dr.Simuh.

Prof. Dr. Simuh sebagai seorang pemikir Islam ya@ignah menjabat
sebagai guru besar Universitas Islam Negeri Suraialja, banyak karya-
karyanya yang memfokuskan pada tasawuf/sufismesgisiste. Dalam kajian
tasawufnya ia juga mengatakan bahwa, penelitiankdgan dalam bidang
iimu tasawuf merupakan bagian yang tak terpisahttan penelitian dan
pengembangan dalam ilmu pengetahuan agama Isldeh k@rena itu, perlu
disinggung pula masalah penelitian agama Islam.i Eagiuh Penelitian
agama memang berbeda dengan penelitian ilmu-ilmsialso namun
berhubungan erat dan tidak dapat dipisahkan datbdeenetode penelitian
sosial pada umumnya. Penelitian sosial keagamaanumit Mattulada

terbatas pada pengkajian "fenomena keagamaantibaempelajari perilaku

19 Rosihan Anwar dan Muklas Solihignu Tasawufhlm. 15



manusia dalam kehidupan beragarha”Metode-metode itulah yang perlu
disinggung dalam penelitian lImu Pengetahuan Agkstaan.

Berangkat dari itu semua, maka pemikiran Simuh jaggrmenarik
dan sangat penting untuk dikaji dan diteliti leldmjut. Dengan demikian,
penelitian ini akan lebih mempertajam dan bergunalard rangka
pengembangan pemikiran keagamaan Islam pada masdataeg. Dalam
konteks inilah peneliti termotivasi untuk menjadikgersoalan tersebut
sebagai objek penulisan skripsi yang dikemas defpg@dul Pemikiran Prof.

Dr. Simuh tentang Tasawdilam Buku Islam dan Pergumulan Budaya Jawa

B. Rumusan Masalah

Permasalahan yang diangkat dan dibahas dalam kegjiandalah
pemikiran Simuh yang berkenaan dengan sufisme. i Biakripsi yang
berkaitan dengan upaya pemilihan judul disertaarlabelakang di atas,
setidaknya ada poin-poin penting yang menjadi psafaaan dan mesti
diungkapkan di sini. Setidaknya agar diskripsi gesrai Pemikiran Prof.
Simuh Tentang Tasawuf dengan segala persoalan wyeligutinya dapat
terungkap secara runtut, tertib dan sistematis.infgh memunculkan
pertanyaan dalam penelitian sebagai berikut;
1. Bagaimana pemikiran Simuh tentang tasawuf?
2. Bagaimana Kondisi Sosial Masyarakat yang Memaermi Pemikiran

Prof. Dr. Simuh?

M Lihat Taufik Abdullah dan M. Rusli KarinMetodologi Penelitian Agamajm.1. Simuh,
Tasawuf dan Perkembangannya Dalam Isl@rakarta: Raja Garfindo Persada, 2002), him. 1.



C. Tujuan dan Kegunaan

Untuk lebih jelasnya pada permasalahan diatas, mialken penelitian
literer ini penulis mempunyai sejumlah tujuan daglnaan penelitian ini,
adalah sebagai berikut:

1. Mempelajari dan memahami mengenai pemahaman Brof Simuh

tentang tasawuf.

2. Mendapatkan deskripsi yang spesifik pemikiraaf.PDr. Simuh tentang

tasawuf dalam Islam dan Budaya Jawa.

Dalam penelitian kali ini tentunya mempunyai sdboaentasi, yang
mana mempunyai fungsi dan guna pada khalayak tirakealemis. Untuk itu
kegunaan dari pada penelitian ini adalah:

1. Memberikan pemahaman dan mempermudah para mahasevegai
literatur, terutama yang bekaitan erat dengan pamah tentang
tasawuf dan spiritual Islam.

2. Menyumbangkan buah pemikiran sufistik terhadap &hak keilmuan
Islam Indonesia, khususnya yang berhubungan demasawuf dan
budaya Jawa.

3. Sebagai syarat untuk meraih gelar Sarjana AganaaS8atu dalam
bidang Akidah dan Filsafat di Fakultas UshuluddiiNlBunan Kalijaga

Yogyakarta.

D. Tinjauan Pustaka
Sekelipun nama tasawuf baru disebut-sebut dan aikeada abad
kedua hijriyah, namun kehidupan sufi telah dipiddn oleh orang-orang

dahulu. Dalam kehidupan Rasulullah, kehidupan dfatdrrasyidin dan



dalam kehidupan para sahabat yang besar, dikebsmiuk kehidupan sufi
ini.®® Namun sayang definisi mengenai hal tersebut betampak jelas.
Dalam buku-buku tasawuf yang ditulis para pengamaytnsulit untuk
mendapat jawaban yang tepat tentang tasawuf iniertéapara sufi bisa
merasakan kehebatan tasawuf yang mereka anut, nndralum tentu
memahami dan mengerti tentang hakekat tasawuf yaegka anutnya,
lantaran memang tidak bisa dan tidak pernah memakennya-?

Selanjutnya Abdul Khatib dalam bukunyBasyatut Tasawwuf
menyitir kata-kata pujangga Muhammad Igbal yang gatakan tlalam
kitab-kitab yang turun dan dalam tulisan-tulisaruka shafi cukuplah kiranya
membuktikan kepada kita bahwa latihan-latihan keagan sudah
dipraktekkan oleh ummat manusia semenjak dahula, kabktek-praktek itu
selalu menghiasi lembaran sejarah umm&t”.

Dr. Hasan Ibrahim Hasan dalam bukumghirul Islammenjelaskan
tentang sebab tumbuh dan berkembangnya ilmu tasalsiaim. Ila

menerangkan:

“manakala kaum muslim hidup berabad-abad lamanysa ¢tadup

mereka berubah, menuju kepada suatu kehidupan yaegjurus

kepada kehidupan yang selalu mementingkan bendkap hmewah
sudah begitu jauh dari bentuk kehidupan ummat Isfzada abad
hijriyah. Di tengah-tengah kehidupan yang demikiambullah satu

golongan yang menentang cara hidup pada masa #mgymana
mereka menyeru dan mengajarkan cara hidup Rashlullan para

khalifahnya, serta menjauhkan diri dari kehidupamg penuh dengan
kemewahan mereka itu dinamakan "shufi”.

12 M. Asjwadie Sjukur, Pengantar lImu Tasawtif Mawas Diri Februari 1985, him. 34.

13 Simuh, Pergolakan Pemikiran dalam Islanhjm.161.karya tulis ini masih berbentuk
manuskrip belum dibukukan dan belum diterbitkan .

14 Simuh,Pergolakan Pemikiran dalam Islarlm. 35.

15 Simuh,Pergolakan Pemikiran dalam Islamim. 111.
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Browne menulis dalam bukunyderary History of Persiamenukil
pendapat Imam Al- Qusairi tentang sebab lahirnyborggan shufi. Dia
berkata:

“manakala menata bid’ah, dan setiap pendukung firqgolongan)
bid’ah ini, menganggap diri mereka yang selalu lEradalam
kebenaran dan dalam kehidupan zuhud, maka diteteyadeh
suasana itu lahirlah suatu golongan ahli sunnah gyanenganggap
dirinya juga berada dalam kebenaran, mereka seta@melihara hati
mereka dari terlupa mengingat Allah, golongan imainmakan shufi
dan nama ini baru dikenal pada penghujung abad &edijriyah”. *°

Selain dari tokoh-tokoh di atas banyak mahasisw&l Bunan
Kalijaga yang terjun dalam penelitian literer tengaasawuf sebagai karya
ilmiah. Seperti, pertama, Anang Aminudin denganpsknya yang berjudul
Konsep Tasawuf Al-Ghazali ( Studi Kitab lhya “ulaa-Din dan Myskat al-
Anwar), kedua, Taufik Hidayat Simanjuntak, dengan judulipsik Konsep
Tasawuf Imam Khomeinidimulai dari penjelasan tentang Tuhan yang hanya
dapat dimengerti dengan nama-nama dan sifat-sifat-Nyang
termanifestasikan dalam alam dan diri manusia. fdatasi Tuhantéjalli)
yang paling sempurna adalainsan kamil yang dengannya Allah
membebankan tugas sebafghalifan Namun disebabkan hijab yang sangat
tebal manusia tidak mengefitrahnya sendiri. Ketiga, Ikawati Surati dengan
skripsinya yang berjuduTasawuf Dalam Pandangan Ahmad Azhar Badgir.
beranggapan bahwa tasawuf sebagai salah satu avapaitualitas Islam

selalu menarik untuk diperbincangkan di kalangamtulslam. Baik tasawuf

pada tataran pemikiran maupun dalam praktek keagamaveningkatnya

18 Simuh,Pergolakan Pemikiran dalam Islamim. 120.
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apresiasi umat Islam terhadap tasawuf tak lain ahdaintuk menjawab
problem kemanusiaan modern, kemerosotan moral, rislegme, dan
kekeringan spiritual yang melanda umat. Dalam déksini tasawuflah yang
mampu memberikan pemecahan masalah ter$ébut.

Adapun yang terakhir, skripsi yang ditulis oleh Mansur, mahasiswa
Jurusan Agidah dan Filsafat, Fakultas UshuluddifiN $unan Kalijaga
Yogyakarta, berjuduMistikisme Islam Kejawe(ilranformasi Tasawuf Islam
ke Mistik Jawa dalam Pemikiran Prof. Dr. SimulNlenyatakan bahwa ajaran
kerohanian atau mistik Jawa adalah mempunyai pex@a dalam tasawuf
Islam. Keduanya sama-sama berupaya untuk dekafadefuhan (mistik)
Islam sebagai inti yang dipengaruhi oleh unsurakep® Penelitian itu pun
tidak dikhususkan pada pemikiran Prof. Simuh tentaersoalan tasawuf atau
sufisme pada umumnya, hanya pada kejawennya dak trtemunculkan
sintesis yang baru dalam spiritulitas.

Berdasarkan pengamatan yang telah ditinjau, pentleum
menemukan penelitian yang memfokuskan pada pemikReof. Simuh
mengenai tasawuf dalam buksiam dan Pergumulan Budaya Jawserta

persoalan-soalan baru yang muncul dalam sufismseplatual Islam.

Y |kawati Surati, Tasawuf Dalam Pandangan Ahmad Azhar Basgkripsi tidak
diterbitkan, (Jurusan Agidah dan Filsafat), Falulteshuluddin, Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga.
2006. him. xii.

18 Ali Mansur, “Mistikisme Islam Kejawen (Transforamsi TasawufarfslkeMistik Jawa
dalam Pemikiran Prof. Dr. Simuh)Skripsi tidak diterbitkan, (Jurusan Agidah Rilat), Fakultas
Ushuluddin, Yogyakarta: Universitas Islam Negem&u Kalijaga, 2003.
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E. Metode Pendlitian

Metode adalah sebuah rumusan yang terdiri darimdaju langkah
yang dirangkai dalam urutan-urutan tertentu, mekapaperangkat aturan
yang dapat membantu peneliti mencapai sasaranogeeseepat’

Penelitian ini, tergolong penelitidibrary research,karena itu akan
dimulai dengan mengumpulkan data-data yang bersurdbe pustaka,
misalnya berupa buku, ensiklopedi, jurnal, majalawrat kabar, dan
sebagainya. Data-data yang diperlukan tentunya-akta yang berkaitan
dengan fokus kajian, baik yang berupa data primsupun sekunder. Data
primer dalam hal ini adalah karangan Prof. Dr. &im bukulslam dan
Pergumulan Budaya Jawdan karya-karya lainnya sejuh mendukung pokok
bahasan. Sedangkan data sekunder adalah tulissmtpenulis yang lain
yang membahas tentang pemikiran spiritual Islam pargumulan budaya
Jawa. Termasuk data sekunder adalah kajian yangbalems tentang
persoalan tasawuf.

Penelitian skripsi ini meggunakan metode histéaigtuaf®, yakni
studi atas pemikiran tokoh, dalam hal ini pemikiRnof. Dr. Simuh tentang
tasawuf. Sebagai sebuah studi pemikiran, makak diejsebut akan dikaji
secara filosofis. Sehingga langkah-langkah metgdisy digunakan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut.

19 E. SumaryonoHermeneutik Sebuah MetodeFilsafbgyakarta; Kanisius, 1995), him.
134.

20 Anton Bakker dan A. Charis Zubaetode Penelitian FilsafatYogyakarta; Kanisius,
1990), him. 61.
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Pertama,deskripsi. Di sini penulis mencoba mendeskripsikan dan
membahasakan pemikiran Prof. Dr. Simuh tentangwiafsasecara lebih
sistematis, ditinjau dari sudut analisa filosofidimulai dari pandangan Simuh
tentang tasawuf hingga sikap atau perilaku kebemaga Simuh berkaitan
dengan pandangannya tentang tasawuf. Sehinggaimiadiharapkan mampu
memunculkan pemahaman baru.

Kedua, holistika. Dengan metode ini penulis berusaha menyajikan
pemikiran-pemikiran Simuh secara komprehensif.inke akan dicoba digali
unsur-unsur yang mempengaruhi pemikirannya, barigklingan, latar
belakang atau masyarakat dimana dia hidup. Hatarena manusia hanya
dapat dipahami dengan seluruh kenyataffnyasehingga akan lebih bijak
dalam mengemukakan sebuah pemikiran.

Ketiga, interpretasi. Dengan metode ini penulis akan mencoba
menyelami karya Prof. Dr. Simuh tentang tasawutukirkemudian dapat
menangkap arti, niali serta maksud yang dikehendingga dapat dicapai
pemahaman yang benar tentang pemikiran Prof. Siergahbut.

Setelah melalui beberapa langkah sebagaimanasli pé¢nulis akan
berusaha melakukaanalisis kritis terhadap pemikiran Simuh. Sehingga
dengan demikian akan diperoleh pemahaman yang aegnitalam kerangka

pandangan yang dikategorikan sebagai pemikiraangrtsawuf.

. Sistematika Pembahasan

Berangkat dari beberapa hal diatas, dalam kajinagar memperoleh

gambaran yang jelas dan terarah juga sistematlsa onatuk lebih spesifiknya

21 Anton Bakker dan A. Charis ZubaMetode Penelitian Filsafahim. 46.
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dalam pembahasan ini digunakan sistematika pemaahaperbab
sebagaimana telah tertera pada daftar isi. Pewarbamtara bab yang satu
dengan yang lainnya saling berkaitan, dengan sussgtzagai berikut:

Bab pertama, merupakan bab pendahuluan yang akagunagkan
secara argumentatif tentang pentingnya kajian ydifakukan. Bagian ini
mencakup latar belakang masalah, perumusan masajaan dan kegunaan
penelitian, tinjauan pustaka, metodologi peneljtiadan yang terakhir
sistematika pembahasan.

Bab keduapada bab ini akan memaparkan mengenai biografulsim
dan Buku Islam dan Pergumulan Budaya JaRertama meriwayatkan sosok
kehidupan dan karier intelektualnya serta intelektya serta menyuguhkan
karya-karya Simuh yang telah berhasil ditulis d#erditkan. Kedug latar
belakang penulisan dan sistematika penulisan bslkaml dan Pergumulan
Budaya Jawa.

Bab ketiga pada bab ini akan mendeskripsikan tasawuf secatanu
meliputi; Pertama,definisi umum tasawufkedua,jenis-jenis tasawuf dalam
Islam yang dibagi menjadi dua yaitu tasawuf suram thsawuf falsafi serta
ketiga,pandangan lbnu Taimiyah dan Hasan al-Banna.

Bab keempatmerupakan inti dari penilitian ini, yaitu memapank
pemikiran Prof. Simuh tentang tasawuf meliputi;atasf bagi Prof. Dr.
Simuh, kondisi sosial masyarakat yang mempenggsahiikiran Prof. Dr.

Simuh serta tasawuf dan budaya Jawa bagi Simuh.
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Bab kelima pada bab ini adalah bagian terakhir dari penelitran
akan menyimpulkan hasil yang telah diuraikan datemelitian yang dibahas
diatas. Kemudian disampaikan saran-saran yangfdteraembangun, serta

kata penutup.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yamgikin oleh
penulis diatas. Maka dapat diambil keputusan damikiran Simuh
tentang tasawuf dalam bukslam dan Pergumulan Budaya Jawa yaitu

1. Pemikiran tasawuf bagi Simuh, tasawuf tidak bisa
memgembangkan budaya tauhid. Alasannya disamping
mempercayai keesaan Tuhan, kaum sufi juga menyerdaah
memitoskan wali, seperti wali Songo. Apalagi sdtela
berkembangnya menjadi banyak ordo atau tariqabastkya hanya
tinggal komat-kamit zikir di dalam masjid, sehinggaat Islam
ketinggalan zaman, urai Simuh yang dikenal banyakakukan
penelitian dibidang tasawuf bahwa tasawuf tidakyhamelulu
pada yang di atas, Tuhan. Melainkan juga harusobeilgsasi
hidup bersahaja dengan sesama manusia dengan gkhiglaik.
Maka tingkat ketasawufan akan dicapai.

2. Pengaruh yang didapat oleh Simuh dari kondisi sosssyarakat
dititik beratkan pada berbagai fenomena lokal. Ratgpanjang
Tasawuf juga memuat beberapa tokoh yang mengdkuSalut
saja al-Hallaj dengan pahanwWahdatul Wujud" yang meyakini
bersatunya Tuhan dengan makhluk. Belakangan,katdoleh Siti

Jenar di pulau Jawa. Keduanya dipancung berdasdeitava



ulama masa itu. Setelah melalui beberapa masgpemdaruan
agidah vyaitu yang dibawakan Muhammadiyah akhirSByauh
menganut aliran ini.
B. Saran
Saran yang dapat diberikan dari pembahasan dananurai
Pemikiran Simuh tentang Tasawuf dalam buku Islam dan pergumulan
Budaya Jawa adalah:

1. Hasil penelitian ini belum final sampai disini saj@rena masih
banyak kekurangannya. Oleh karena itu alangkahniaikbila
penelitian ini dilanjutkan dan diperluas lagi s&ga mencapai
hasil yang final dan supaya karya ini dapat dijadikminimal
sebagai sumber informasi.

2. Ditinjau dari hasil penelitian tersebut, maka akatglebih baiknya
ada kajian ulang yang membahas tentang pemikirarutsiyang

berkaitan dengan skripsi ini.
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